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Abstract 
Mental health is a fundamental aspect in supporting academic achievement and athletic performance among students, especially those in the transitional stage toward adulthood. This study aims to analyze the forms, levels, and influence of peer support on the mental health of Sports Coaching Education (Pendidikan Kepelatihan Olahraga/PKO) students who are actively involved in volleyball at Gorontalo State University. This research employed a qualitative approach with a purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires and direct observations involving first- and third-semester students enrolled in the Mental Health course. The results showed that the level of peer support was categorized as high, encompassing three main aspects: emotional support, informational support, and instrumental support. Emotional support, in the form of empathy and moral encouragement, was found to help students manage academic stress, while informational and instrumental support contributed to enhancing learning motivation and group collaboration. A collaborative, interactive, and supportive learning environment significantly improved students’ psychological well-being. Therefore, peer support serves as an essential socio-psychological factor in fostering a healthy and productive academic climate within sports education settings.
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Abstrak 
Kesehatan mental merupakan aspek fundamental dalam mendukung keberhasilan akademik dan performa olahraga mahasiswa, terutama bagi mereka yang berada pada masa transisi menuju kedewasaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, tingkat, dan pengaruh dukungan teman sebaya terhadap kesehatan mental mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO) yang aktif dalam cabang olahraga bola voli di Universitas Negeri Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi langsung pada mahasiswa semester 1 dan 3 yang mengikuti mata kuliah Kesehatan Mental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan teman sebaya berada pada kategori tinggi, meliputi tiga aspek utama, yaitu dukungan emosional, dukungan informasional, dan dukungan instrumental. Dukungan emosional berupa empati dan dorongan moral terbukti membantu mahasiswa dalam mengelola stres akademik, sedangkan dukungan informasional dan instrumental berperan dalam meningkatkan motivasi belajar serta efektivitas kerja kelompok. Lingkungan belajar yang kolaboratif, interaktif, dan saling mendukung berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Dengan demikian, dukungan teman sebaya menjadi faktor sosial-psikologis penting dalam menciptakan iklim akademik yang sehat dan produktif di lingkungan pendidikan olahraga. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kehidupan individu, terutama bagi mahasiswa yang sedang berada pada masa transisi menuju kedewasaan. Pada jenjang perguruan tinggi, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik, sosial, dan emosional yang dapat memengaruhi keseimbangan mental mereka. Dalam konteks pendidikan jasmani, kesehatan, dan rekreasi, kesejahteraan mental tidak hanya mendukung proses belajar, tetapi juga menjadi faktor penting dalam performa olahraga serta pembentukan karakter positif mahasiswa. Menurut (Rahmadani, 2022), kesehatan mental mahasiswa pendidikan olahraga sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi sosial dan dukungan lingkungan belajar yang sehat.
Salah satu faktor yang berperan penting dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa adalah dukungan teman sebaya (peer support). Teman sebaya memiliki peran signifikan dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan, memberikan rasa aman, serta menumbuhkan kepercayaan diri. Dukungan tersebut dapat berupa motivasi, empati, maupun bantuan praktis dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial. Pada mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO), interaksi dengan teman sebaya sering kali terjadi di lingkungan latihan maupun kegiatan akademik, sehingga potensi dukungan sosial antar mahasiswa sangat besar
Dalam cabang olahraga bola voli, kerja sama tim, komunikasi, dan solidaritas menjadi elemen utama yang tidak hanya berpengaruh pada performa di lapangan, tetapi juga pada kondisi psikologis pemain.  Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan bola voli biasanya memiliki tingkat interaksi sosial yang tinggi, yang dapat berdampak positif terhadap kesehatan mentalnya. Oleh karena itu, penting untuk menelaah sejauh mana dukungan teman sebaya di lingkungan mahasiswa PKO, khususnya yang aktif dalam cabang olahraga bola voli, berkontribusi terhadap kesejahteraan mental mereka dalam proses pembelajaran matakuliah Kesehatan Mental (Pointon-Haas et al., 2023)
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, tingkat, dan pengaruh dukungan teman sebaya terhadap kesehatan mental mahasiswa PKO yang mengikuti cabang olahraga bola voli. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai pentingnya peran dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa, sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih berorientasi pada kesejahteraan psikologis di lingkungan pendidikan olahraga (Poremski et al., 2022).

2. METODE
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  yang  bertujuan  untuk memahami  dan  menganalisis  fenomena  yang  melibatkan  individu  atau  kelompok, dinamika sosial, serta sikap dan persepsi (Sugiyono, 2019). Penelitian ini di lakukan di Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo. Purposive sampling digunakan dalam penelitian kualitatif seperti yang Anda lakukan karena tujuan utamanya bukan untuk menggeneralisasi hasil ke seluruh populasi, tetapi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti. 
Penelitian dilakukan di Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo, dengan subjek mahasiswa semester 1 dan 3 yang aktif dalam kegiatan bola voli. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang relevan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan observasi lapangan untuk mengetahui bentuk dukungan teman sebaya dan hubungannya dengan kondisi kesehatan mental mahasiswa. Menurut (Mulyana, 2020) teknik observasi dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk memahami konteks perilaku sosial dan interaksi kelompok dalam situasi alami. Pengumpulan  data  diawali  dengan  membuat kuisioner sebagai  teknik  utama  yang kemudian dilanjutkan dengan penganalisisan data sehingga dapat mengetahui seberapa berpengaruhnya dukungan temzn sebaya terhadap olahraga bola voli
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO) yang mengikuti mata kuliah Kesehatan Mental dan berasal dari cabang olahraga bola voli, diperoleh gambaran umum bahwa tingkat dukungan teman sebaya berada pada kategori tinggi.
Kuesioner ini terdiri dari beberapa indikator yang mencerminkan tiga aspek utama dukungan teman sebaya, yaitu:
a. Dukungan emosional (rasa empati, perhatian, kenyamanan, dan dorongan moral antar teman sebaya)
b. Dukungan informasional (pemberian saran, bimbingan, atau bantuan dalam memahami materi perkuliahan)
c. Dukungan instrumental (bantuan nyata dalam menyelesaikan tugas, kerja sama dalam kelompok, serta partisipasi aktif dalam kegiatan belajar).
Dari hasil pengolahan data, diperoleh skor rata-rata keseluruhan berada pada rentang 4,20–4,35 dalam skala Likert 1–5, yang termasuk kategori “tinggi”. Artinya, mahasiswa secara umum merasakan adanya dukungan positif dan kuat dari teman sebayanya selama mengikuti mata kuliah Kesehatan Mental. Secara rinci, pada indikator dukungan emosional, mahasiswa mengaku bahwa teman sebayanya mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, memberikan semangat ketika menghadapi tekanan akademik, serta membantu mengatasi kecemasan atau stres yang muncul selama proses belajar.
Pada aspek dukungan informasional, responden menilai bahwa teman sebaya sering membantu menjelaskan materi yang sulit, berbagi sumber belajar, serta berdiskusi untuk memperdalam pemahaman tentang konsep kesehatan mental (Zikra et al., 2025). Hal ini memperlihatkan adanya interaksi sosial yang positif dan saling menguatkan antar mahasiswa. Sedangkan pada aspek dukungan instrumental, mahasiswa mengakui bahwa kerja sama tim dalam menyelesaikan tugas kelompok, berbagi tanggung jawab, dan saling membantu dalam kegiatan praktikum menjadi faktor penting yang memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan produktivitas belajar (Irawan, Haryani, Wahyuni, et al., 2024).
Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar mahasiswa PKO yang ditinjau dari cabang olahraga bola voli memiliki ikatan sosial yang erat, yang memberikan dampak positif terhadap kenyamanan psikologis, semangat belajar, dan pencapaian akademik mahasiswa dalam mata kuliah Kesehatan Mental.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan teman sebaya sebagai faktor sosial-psikologis yang memengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Dalam konteks perkuliahan, terutama pada mata kuliah Kesehatan Mental, dukungan sosial dari teman sebaya menjadi salah satu bentuk adaptasi positif terhadap tuntutan akademik yang kompleks dan tekanan psikologis yang mungkin dialami mahasiswa.
Mahasiswa PKO yang aktif dalam cabang olahraga bola voli juga memiliki karakteristik sosial yang khas, seperti kerja sama tim, komunikasi yang intens, dan rasa solidaritas tinggi (Galih Wibisono et al., 2019). Nilai-nilai tersebut tercermin dalam hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa hubungan antar mahasiswa sangat harmonis dan saling mendukung, baik di dalam maupun di luar konteks akademik. Pola kebersamaan dalam olahraga beregu seperti bola voli turut memperkuat terbentuknya dukungan emosional yang stabil di antara teman sebaya. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung beberapa hasil studi sebelumnya. menyatakan bahwa individu yang memiliki dukungan sosial tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kesejahteraan mental yang lebih baik. Sementara itu, dalam konteks pendidikan olahraga, dukungan teman sebaya terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan sosial, dan rasa tanggung jawab bersama (Zikri, 2020).
Dukungan informasional yang kuat juga mencerminkan lingkungan belajar yang kolaboratif, di mana mahasiswa saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif (active learning) yang menekankan peran interaksi sosial dalam membangun pemahaman dan pengetahuan baru. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan teman sebaya bukan hanya berfungsi sebagai penguat hubungan sosial antar mahasiswa, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam menjaga keseimbangan emosional dan mental mahasiswa PKO. Dengan adanya rasa saling percaya, empati, dan kerja sama yang baik, mahasiswa dapat lebih mudah menghadapi tantangan akademik serta menunjukkan performa optimal, baik dalam perkuliahan maupun dalam aktivitas olahraga (Irawan, Haryani, Mile, et al., 2024).
Sebagai implikasi, dosen dan pengelola program studi disarankan untuk terus mendorong terbentuknya kegiatan belajar berbasis kolaboratif, seperti kerja kelompok, diskusi teman sebaya, dan kegiatan nonformal yang memperkuat interaksi sosial. Hal ini dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesehatan mental dan kualitas pembelajaran mahasiswa di lingkungan pendidikan olahraga.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap kesehatan mental mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO), khususnya mereka yang aktif dalam cabang olahraga bola voli dan mengikuti mata kuliah Kesehatan Mental. Berdasarkan hasil analisis kuesioner, tingkat dukungan teman sebaya berada pada kategori tinggi, yang mencakup tiga aspek utama, yaitu dukungan emosional, dukungan informasional, dan dukungan instrumental.
Dukungan emosional tercermin dari adanya empati, perhatian, serta dorongan moral yang diberikan oleh teman sebaya, sehingga mahasiswa merasa lebih dihargai, diterima, dan memiliki tempat untuk berbagi. Dukungan informasional tampak dalam bentuk bantuan akademik seperti berbagi pengetahuan, berdiskusi, serta memberikan saran atau strategi belajar yang efektif. Sementara itu, dukungan instrumental terlihat dalam kerja sama nyata, misalnya membantu menyelesaikan tugas, berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, serta mendukung satu sama lain di lapangan maupun di ruang kelas.
Kondisi ini menggambarkan bahwa lingkungan belajar dan berolahraga yang kolaboratif, interaktif, dan saling mendukung berperan besar dalam membentuk kesejahteraan psikologis mahasiswa. Semakin tinggi rasa kebersamaan dan solidaritas antar mahasiswa, semakin rendah pula tingkat kecemasan dan stres yang dirasakan. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif menjadi faktor protektif terhadap tekanan akademik maupun tuntutan performa olahraga.
Dalam konteks cabang olahraga bola voli, dinamika tim seperti komunikasi, koordinasi, dan kerja sama memiliki keterkaitan erat dengan aspek psikologis. Mahasiswa yang terlibat dalam aktivitas tim belajar untuk saling mempercayai, mengelola emosi, dan menghargai peran masing-masing anggota. Nilai-nilai tersebut tidak hanya meningkatkan performa permainan, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang berdampak positif terhadap kesehatan mental dan motivasi belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya merupakan salah satu elemen kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang sehat dan produktif di Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga. Temuan ini menjadi dasar penting bagi pengembangan strategi pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi pada kolaborasi, empati, dan kesejahteraan mental mahasiswa. Dosen dan pengelola program studi diharapkan dapat terus mendorong kegiatan berbasis kelompok, diskusi kolaboratif, serta aktivitas olahraga bersama yang memperkuat interaksi sosial positif antar mahasiswa.
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